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ABSTRAK

Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran
Connected Mathematic Project berbasis pendekatan saintifik terhadap keaktifan dan kemampuan
belajar mandiri siswa kelas VIII SMP Dharma Wanita 1 Pare dan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara keaktifan dengan kemampuan belajar mandiri siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian adalah kelas V111
SMP Dharma Wanita 1 Pare dengan mengambil sampel 40 siswa.kelas VIII-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VI11-B sebagai kelas control. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
keaktifan dan angket kemampuan belajar mandiri. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) terdapat
pengaruh model Connected Mathematic Project berbasis pendekatan saintifik terhadap keaktifan. Hal
tersebut ditunjukkan dai hasil uji Independent Sampel Test bahwa nilai Sig. (2-tailed) keaktifan
0,000< a (0,05) sehingga H, ditolak. (2) Pembelajaran CMP juga berpengaruh terhadap kemampuan
belajar mandiri siswa, hal itu ditunjukkan padahasil output uji Mann-whitney bahwa nilai Sig. (2-tiled)
sebesar 0,000< « (0,05) sehingga H, ditolak. (3) ada hubungan antara keaktifan dengan kemampuan
belajar mandiri siswa pada materi kubus dan balok. Hal tersebut ditunjukkan pada ouput uji korelasi
rank-sperman nilai Sig.(2-tailed) 0,024 < « (0,05) maka H,, ditolak.

KATA KUNCI :Model CMP, Pendekatan Saintifik, Keaktifan, Kemampuan Belajar Mandiri

I. LATAR BELAKANG

Indonesia sudah mengalami beberapa dapat melahirkan peserta didik yang

didik sebagai generasi penerus sehingga

kali  perubahan dalam  kurikulum. produktif yang berkarakter sesuai dengan

perubahan kurikulum tersebut bertujuan harapan implementasi kurikulum 2013,

untuk menyesuaikan kurikulum pendidikan
dengan perkembangan masyarakat, ilmu
pengetahuan  dan  teknologi.  Serta
diharapkanya mewujudkan proses
berkembangnya kualitas pribadi peserta
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tidak hanya model pembelajaran saja yang
perlu diperhatikan selain itu pendekatan
juga perlu untuk mendukung
perkembangan dan pemahaman siswa.

Dalam kurikulum 2013 tersebut
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menggunakan saintifik atau disebut juga
pendekatan ilmiah.

Di dalam proses belajar mengajar
tercangkup komponen, pendekatan dan
berbagai metode dalam pengajaran yang
dikembangkan dalam proses tersebut.
Tujuan diselenggarakanya proses belajar
adalah demi tercapainya  tujuan
pembelajaran. Tujuan keberhasilan
tersebut adalah keberhasilan siswa dalam
rangka pendidikan baik baik dalam suatu
mata pelajaran atau pendidikan pada
umumnya. Jika guru terlibat di dalamnya
dengan segala metode yang
dikembangkanya, maka guru berfungsi
sebagai fasilitator dan siswa berperan
sebagai pelajar (Septiara, 2014:2)

Belajar merupakan suatu aktifitas atau
suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, maningkatkan keterampilan,
memperbaiki  perilaku,  sikap  dan
mengokohkan kepribadian (suyono dan
harianto). Belajar mandiri merupakan salah
satu unsur yang penting dalam
pembelajaran yang menekankan  pada
aktifitas siswa dalam belajar. Belajar
mandiri menjadi syarat untuk membentuk
lulusan yang professional. Kebanyakan
peserta didik masih melakukan kegiatan
contek-mencontek, hal seperti itulah yang
harus dihindari oleh siswa dan mereka
belum percaya diri atas kemampuan pada
dirinya, kemampuan untuk belajar mandiri

harus ditingkatkan, dengan begitu siswa
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terbiasa terlatin belajar menyelesaikan
tugas-tugas mereka secara mandiri dalam
kehidupan kelak .

Dengan demikian kemandirian belajar
siswa akan mempunyai tujuan yang jelas,
dapat menilai diri sendiri,
mempertimbangkan  kemajuan  belajar,
seperti pandangan dan kepercayaan yang
tinggi tentang kemampuan dirinya, menilai
pembelajaran , factor yang berpengaruh
dalam belajar dan antipasi dampak (self
efficacy) selama proses pembelajaran
(Nuridawani, 2015:61)

Secara umum ada beberapa alasan
yang berkaitan dengan  pentingnya
kemandirian belajar bagi siswa seperti,
pentingnya kemendirian belajar bagi siswa
dalam proses pembelajaran matematika
karena tuntunan kurikulum agar siswa
dapat menghadapi persoalan di dalam
kelas maupun di luar kelas yang semakin
kompleks dan mengurangi ketergantungan
siswadengan orang lain dalam kehidupan
sehari-hari. (Fahradina, 2014:56)

Menurut (Marjohan, 2009:165)
kemandirian belajar agaknya belum di
milikioleh banyak pelajar. Ada guru yang
mengatakan bahwa pelajar sekarang
banyak yang bersifat seperti paku. Mereka
baru bergerak setelah di pukul oleh palu.
Sebagian besar dari mereka juga pasif.

Pasif berarti kebalikan dari aktif, selain
itu keaktifan juga sangat di perlukan dalam

proses pembelajaran karena dengan siswa
simki.unpkediri.ac.id
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aktif berarti siswa mampu memahami
materi yang di sampaikan oleh guru.
Tetapi dalam kenyataanya pada saat guru
menerangkan sebagian siawa kurang
berpartisipasi dalam pembelajaran materi
tersebut kurang menyenangkan bahkan
tidak suka dengan materi tersebut.
Keaktifan siswa tidak hanya dipicu dari
segi materi tetapi juga faktor dari guru itu
sendiri. Keaktifan siswa dapat dilihat dari
kemampuan menerima informasi tersebut
secara efektif, belajar secara pasif saja
tidak hidup karena siswa mengalami
proses tanpa rasa ingin tahu, tanpa
pertanyaan dan tanpa daya tarik pada hasil.

Pembelajaran aktif merupakan
pembelajaran yang menjadikan peserta
didik aktif.

bisamembuat peserta didik aktif secara

Pembelajaran yang

aktif dan psikis (aktif piker, aktif mental
dan tanganya atau fisik). Komponen-
komponenpembelajaran aktif yaitu peseta
didik  mengalami, berinteraksi  dan,
komunikasi dan berrefleksi diri (Sugiyono,
2010) mengakifkan belajar siswa dalam
kegiatan pembelajaran merupakan salah
satu cara meghidupkan dan melatih
memori  siswa agar bekerja  dan
berkembang secara optimal.  Siswalah
yang harus aktif untuk mencari informasi,
pengalaman maupun keterampilan dalam
rangka membangun sebuah makna dari

hasil proses pembelajaran (Asmani, 2009).
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Active learning (belajar aktif) pada
dasarnya berusaha-berusaha untuk
memperkuat dan memperlancar stimulus
dan respon anak didk dalam pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran menjadi hal
menyenangkan, tidak menjadi hal yang
membosankan bagi mereka.

Menurut Ramlan (2014:68) keaktifan
siswa dalam belajar merupakan persoalan
penting dan mendasar yang harus di
pahami, di sadari dan di kembangkan oleh
setiap guru dalam proses pembelajaran.
Keaktifan belajar di tandaioleh adanya
keterlibatan ~ secara  optimal,  baik
imtelektual, emosi dan fisik siswa
merupakan manusia belajar yang aktif dan
selalu ingin tahu. Proses pembelajaran
matematika pada hakekatnya untuk
mengembangkan keaktifan siswa melelui
interaksi dan pengalaman belajar. Aktifitas
siswa menjadi hal yang penting karena
kadang kala guru lebih menekankan pada
aspek kognitif. Dengan menekankan pada
kemempuan mental yang di pelajari
sehingga hanya berpusat pada pemahaman
bahan pengetahuan. Guru perlu menyadari
bahwa pada saat mengajar, guru lebih
memposisikan dirinya sebagai fasilitator.

Pembelajaran hendaknya
memperhatikan kondisi individu anak,
karena merekalah yang akan belajar. Anak
didik merupakan individu yang berbeda

satu sama lain, memiliki keunikan masing-

simki.unpkediri.ac.id
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masing yang tidak sama dengan orang lain,
oleh karena itu pembelajaran hendaknya
memperhatikan perbedaan-perbedaan

individual tersebut, sehingga
pembelajaran benar-benar dapat merubah
kondisi pembelajaran dari yang tidak tahu
menjadi tahu, dari yang tidak faham
menjadi faham serta dari yang berperilaku
kurang baik-baik menjadi baik. Kondisi riil
seperti ini, kurang mendapat perhatikan di
kalangan pendidik. Hal ini terlihat dari
perhatian sebagian guru atau pendidikyang
cenderung memperhatikan kelas secara
keseluruhan tidak perorangan sehingga
perbedaan Individual kurang mendapatkan
perhatikan. Gejala lain terlihat pada
kenyataan ~ banyaknya  guru  yang
menggunakan metode pengajaran Yyang
cenderung sama setiap kali pertemuan
berlangsung.

Metode pembelajaran yang kurang
tepat dapat menyebabkan siswa tidak
berminat  dalam  mengikuti  proses
pembelajaran  tersebut.  Selain itu,
pembelajaran berlangsung satu arah, guru
hanya menjelaskan materi disusul dengan
pemberian contoh soal. Siswa cenderung
menghafal rumus-rumus, tidak dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa
merasa takut untuk bertanya, mereka
kurang berani atau kurang percaya diri
untuk bertanya sehingga siswa tidak
paham dan mengerti terhadap materi yang

disampaikan oleh guru.
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Rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia bukan saja mengenai pendidikan
sebagai dampak langsung yang dailihat
dari hasil belajar siswa melainkan sampai
pada dampak pengiring pun dianggap
kurang berhasil. Hal itu dapat dilihat dari
berbagai aksi yang dilakukan sebagian
siswa yang kurang sesuai dengan karakter
bagsa. Indikasi ketidakberhasilan tersebut
jika dilihat dari aspek pembelajaran, salah
satu faktor penyebabnya  adalah
perencanaan pembelajaran yang kurang
tepat.

Kemampuan dalam proses
pembelajaran berhubungan erat dengan
bagaimana cara guru
mengimplementasikan perencanaan
pembelajaran yang mencakup kemampuan
menerapkan keterampilan dasar mengajar
dan keterampilan mengembangkan
berbagai model pembelajaran  yang
dianggap mutakhir.

Connected mathematic project
merupakan salah satu model pembelajaran
yang tepat dalam mengatasi permasalahan
tersebut, menurut mulyoko dalam Lappan
(2001:7) model pembelajaran connected
mathematic project merupakan suatu
model pembelajaran yang berpusat pada
masalah yang akan diselesaikan dan
didiskusikan oleh siswa, sehingga siswa
akan tampil aktif dalam belajar dan dapat

dengan mudah diterapkan dengan guru dan

simki.unpkediri.ac.id
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siswa. Langkah-langkah  pembelajaran
connected mathematic project meliputi 3
fase yaitu mengajukan masalah
(launching), mengeksplorasi (exploring)
dan menyimpulkan (summarizing).
Dengan menggunakan model pembelajaran
tersebut diharapkan siswa bisa aktif dalam
mengerjakan masalah atau persoalan dalam
materi bangun ruang sisi datar khususnya
pada pokok bahasan kubus dan balok.
model pembelajaran akan lebih optimal
bila didukung dengan adanya suatu
pendekatan, salah satunya yaitu dengan
menerapkan pendekatan yang membuat
siswa lebih aktif, berkompeten dan
berkarakter.

Suatu pendekatan tersebut dibuat
untuk mempermudah pelaksanaan proses
pembelajaran siswa guna membantu
dalam mencapai tujuan telah ditetapkan.
Saintifik yaitu pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran tidak hanya focus pada
bagaimana mengembangkan kompetensi
siswa dalam melakukan observasi atau
eksperimen,namun bagaimana
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan berpikir sehingga dapat
mendukung aktivitas dalam berinovasi
atau berkarya.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul

“Pengaruh Model Pembelajaran
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Connected Mathematic Project berbasis
Pendekatan Saintifik terhadap Keaktifan
dan Kemampuan Belajar Mandiri Siswa
pada materi Kubus dan Balok”.
Il. METODE

Peneltian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh model connected
mathematic project berbasis pendekatan
saintifik ~ terhadap keaktifan dan
kemampuan belajar mandiri, serta melihat
hubungan antara  keaktifan  dengan
kemampuan belajar mandiri. Penelitian ini
menggunakan  pendekatan  kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen.
Teknik  pengambilan sampel dengan
random sampling dengan jumlah 40 siswa.
20 siswa sebagai kelas kontrol dan 20
siswa sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar
observasi keaktifan dan angket
kemampuan belajar mandiri. Analisis data
yang digunakan dengan menggunakan uji
independent sampel test, uji mann-
Whitney dan uji korelasi rank-sperman
dengan bantuas SPSS For Windows
Version 23,0.
I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil Penelitian

Dalam menganalisis data, peneliti
bantuan  SPSS  For

Windows Version 23,0 untuk mengetahui

menggunakan

adakah  pengaruh  model connected

mathematic project berbasis pendekatan

simki.unpkediri.ac.id
Il 6l



Simki-Techsain Vol. 01 No. 09 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

saintifik ~ terhadap keaktifan  dengan
menggunakan uji independent sampel test.
Untuk mengetahui adakah pengaruh model
connected mathematic project berbasis
pendekatan saintifik terhadap kemampuan
belajar mandiri menggunakan uji man-
whitney dan untuk mengetahui hubungan
antara keaktifan dan kemampuan belajar
mandiri menggunakan uji korelasi rank-
sperman.
Tabel 3.1. hasil otput independent
sampel test

It S (o8

Sumber : SPSS For Windows Version 23,0
Berdasarkan hasil tabel 4.6,
perhitungan uji independent samples tes
keaktifan belajar siswa yaitu menunjukkan
t-hitung sebesar -3,836, sedangkan t-tabel
sebesar 2,086. Nilai Sig. (2-tailed) pada
taraf signifikan 0,05 adalah 0,000 <
«(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Hg
ditolak maka H, diterima.
Tabel 3.2

Test Statistics®

kemampuan_
helajar_mand
iri

Mann-Whitney U 32,000
Wilcoxon W 242,000
Z -4,550
Asymp. Sig. (2-tailed) 000
Exact Sig. [2*(1-tailed b
Sig)l 000

a. Grouping Variable: kelas
b. Mot corrected for ties.

Sumber: SPSS For Windows Version 23,0
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Berdasarkan tabel 3.2, hasil
perhitungan uji Man-Whitney, dapat kita
lihat pada output “Test Statistic®
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000< «(0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa Hy maka H, diterima.

Tabel 3.3. hasil otput korelasi rank-

Sperman

Cenetations

cemampuan_
sy a_mans

Coraladan Coaient 1 030 0T

8g Q4 [ial}

demammpsan_belajat ma  Comatisen Cosfient 57 1.002
o
Sg (-Rha o

Y T —————rE——

Berdasarkan tabel 3.3, hasil output
perhitungan korelasi rank-sperman
diperoleh angka koefisien korelasi sebesar
0,502

hubungan  (korelasi) antara variabel

Artinya  tingkat  kekuatan
keaktifan dengan kemampuan belajar
mandiri adalah sebesar 0,502 atau ada
hubungan yang kuat antara keaktifan dan
kemampuan belajar mandiri dan angka
koefisien korelasi bernilai positif sehingga
hubungan kedua variabel bersifat searah
(semakin tinggi keaktifan maka semakin
meningkat kemampuan belajar mandiri
siswa).

Selain itu, diketahui nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,024< a(0,05) maka Hq ditolak
dan H; diterima.

Pada kelas eksperimen (kelas VIII-A)
dilakukan

mathematic project. Pada pembelajaran ini

pembelajaran connected

simki.unpkediri.ac.id
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guru tidak banyak ceramah dan bersifat
sebagai fasilitator, sehingga guru dapat
berpikir dengan berbagaicara untuk
melaksanakan proses belajar yang berpusat
pada masalah sehingga pembelajaran yang
memberikan kesempatan siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri dan
memberikan kesempatan mengungkapkan
ide/gagasan serta menyelesaikan masalah
melalui diskusi. Sedangkan pada kelas
control menggunakan  pembelajaran
langsung sehingga siswa merasa bosan dan
jenuh karenatidak ada inovasi baru dalam
pross pembelajaran.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1) Berdasarkan dari analisis data Hasil
uoutput uji Independent Smples Test
keaktifan siswa menunjukkan bahwa nilai
signifikasi adalah 0,000 dimana 0,000 <
0,05 maka H, diterima artinya ada
perbedaan yang signifikan keaktifan siswa
yang diajar dengan model connected
mathematic project dengan pembelajaran
langsung. Dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model
connected mathematic project berbasis
pendekatan saintifik terhadap keaktifan
siswa pada materi kubus dan balok.
2) Berdasarkan dari analisis data Hasil

output uji Mann-Whitney kemampuan
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belajar mandiri siswa menunjukkan bahwa
nilai signifikasi adalah 0,000 dimana
0,00< 0,05 maka H, diterima artinya ada
perbedaan yang signifikan kemampuan
belajar mandiri siswa yang diajar dengan
model connected mathematic project
dengan pembelajaran langsung. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model connected mathematic
project berbasis pendekatan saintifik
terhadap keaktifan siswa pada materi
kubus dan balok.

3) Berdasarkan tabel correlations terlihat
sebesar 0,024
dimana 0,024 < 0,05 sehingga H, diterima

bahwa nilai signifikasi

jadi dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara keaktifan dan
kemampuan belajar mandiri siswa.
Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti
sampaikan sebagai berikut: (1) bagi Guru,
disarankan menggunakan model connected
mathematic project berbasis pendekatan
saintifik agar peserta didik lebih aktif dan
parsitipasif. (2) Bagi peneliti selanjutnnya
hendaknya mengembangkan dan
menyempurnakan instrumen dalam
penelitian ini. Responden yang diteliti
ditambah lebih banyak agar hasil

penelitiannya lebih valid.

simki.unpkediri.ac.id
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